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KATA PENGANTAR

Fakultas Pertanian Universitas Gadjah Mada sebagai salah satu lembaga
yang bertanggung jawab dalam pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi
dituntut untuk selalu berinovasi melalui kegiatan penelitian, khususnya dalam bidang
pertanian. Hasil- hasil penelitian tidak akan banyak diketahui oleh masyarakat
apabila tidak ada upaya untuk penyebaruasannya. Dalam upaya tersebut, Fakultas
Pertanian Universitas Gadjah Mada menyelenggarakan Seminar Masional Hasil
Penelitian Pertanian VIl dalam rangka Dies Natalis Fakultas Pertanian UGM yang
ke-72_ Selain sebagai upaya penyebarluasan hasil-hasil penelitian, seminar tersebut
juga dimaksudkan sebagai wadah bagi para peneliti untuk saling bertukar informasi
terkini hasil pengembangan ilmu dan teknologi bidang pertanian.

Seminar Nasional Hasil Penelitian Pertanian tahun 2018 dihadiri 191 peserta
dengan jumlah makalah masuk sebanyak 81 judul makalah dengan rncian
berdasarkan kelompok ilmu adalah 21 makalah di bidang Teknologi Budidaya dan
Pascapanen Hasil Pertanian, 8 makalah di bidang Pemuliaan Tanaman dan
Teknologi Benih, 18 makalah di bidang Kelembagaan dan Kebijakan Agribisnis, 25
makalah di bidang Tanah dan Konservasi Lahan, 9 makalah dalam bidang
Pengelolaan Hama dan Penyakit Tumbuhan. Tingginya minat dalam keikutsertaan
pada seminar nasional ini menunjukkan tingginya kegiatan riset dalam bidang
pertanian. Harapan kedepannya adalah kegiatan seminar nasional hasil penelitian
pertanian dapat terus dilaksanakan secara rutin sebagal wadah penyebaran dan
pertukaran informasi hasil-hasil penelitian bidang pertanian terkini.

Yogyakarta, Februari 2019
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IMBANGAN PUPUK KANDANG KELINCI DAN PUPUK NPK
PADA TANAMAN CABAI MERAH (Capsicum annum L.) Di TANAH REGOSOL

. Titiek Widyastuti’, Mulyono?
"Fakutas Pertanian Universitas Muhammadiyah Yogyakarta
YFakutas Pertanian Universitas Muhammadiyah Yogyakarta
e-mail : titiekw@yahoo.co.id

ABSTRAK

Penelitian yang bernudul “Imbangan Pupuk Kandang Kelinci dan NPK Pada Tanaman
Cabai merah(Capsicum annum L) Di Tanah Regoscl® dilakukan di Lahan Percobaan
Fakultas Pertanian Universitas Muhammadiyah “Yogyakarta pada bulan Desember-Mei
2016. Tujuan peneltian ini adalah untuk mengetahui pengaruh serta mendapatkan
imbangan pupuk kandang kelinci + pupuk NPK terhadap pertumbuhan cabai merah di
tanah regosol. Peneliian dilakukan menggunakan metode ekspenmen faktor tunggal,
yang disusun dalam Rancangan Acak Lengkap. Perlakuan yang diujikan adalah
imbangan pupuk kelinci dan NPK yang terdin atas lima aras yaitu: Pupuk NPK; 1,5 tontha
Pupuk Kandang Kelinci+ Pupuk NPK 75%; 3 ton/ha Pupuk Kandang Kelinci + Pupuk NPK
50%; 4,5 ton/ha Pupuk Kandang Kelinci + Pupuk NPK 25%; 6 ton/ha Pupuk Kandang
Kelinci. Masing-masing perlakuan terdin atas 3 ulangan, tiap ulangan terdiri atas 3
sampel. Parameter pengamatan meliputi tinggi tanaman, jumlah daun, bobot segar
tanaman, bobot kenng tanaman, bobot buah, dan jumlah buah. Analisis data
menggunakan Sidik Ragam (Analysis of Vanance) pada jenjang nyata 5%. Apabila ada
beda nyata antar perlakuan, dilakukan uji lanjut dengan Uji Jarak Berganda Duncan
(Duncan Multiple Range Tesf) pada jenjang nyata 5%.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa imbangan pupuk kandang kelinci 3 ton/ha + Pupuk
NPK 50% dan 4,5 ton'ha + Pupuk NPK 75% merupakan perlakuan yang tebaik terhadap
hasil tanaman cabai merah. Ini berarti bahwa penggunaan pupuk kandang kelinci mampu
mengurangi penggunaan NPK 50-75%.

Kata Kunci: Cabai Merah, Tanah Regosol, Imbangan Pupuk Kandang Kelinci dan NPK

1. PENGANTAR

Cabai merah (Capsicum annum L.) mempunyai kegunaan yang banyak, antara
lain untuk bumbu dapur, bahan baku obat herbal, Kebutuhan cabai terus meningkat
(Santika, 2002). Untuk memenuhi kebutuhan yang semakin meningkat, peningkatan
produksi perlu dilakukan melalui budidaya cabai merah secara intensif, Dalam budidaya
cabai merah, ketersedian hara dalam tanah yang memenuhi kebutuhan tanaman sangat
perlu diperhatikan. Perbaikan kandungan hara dalam tanah bisa dilakukan melalui
pemupukan.

Pupuk adalah suatu bentuk bahan yang memiliki sifat sifat anorganik atau
organik, bila ditaburkan ke tanah ataupun di ujung tanaman pupuk dapat menambah
unsur hara serta mampu memperbaiki kesuburan tanah. Pupuk anorganik adalah pupuk
yang dibuat atau di produksi di pabrk secara kimia (Indonesia Student, 2017). Pupuk
NPK merupakan pupuk hasil pabrk yang mengandung unsur hara yang dibutuhkan
tanaman dengan kadar yang tinggi. Pupuk organik adalah pupuk yang terbuat dan sisa-
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sisa makhluk hidup yang kemudian dilakukan pengelolahan melalui sebuah proses
dekomposisi (pembusukan) oleh bakten pengural, misalnya pupuk kompos dan pupuk
kandang. Selama ini pelaksanaan pemupukan pada tanaman lebih  banyak
menggunakan pupuk anorganik. Nabila (2016) menyatakan bahwa pemakaian pupuk
anorganik secara terus-menerus pada budidaya cabai mengakibatkan kandungan unsur
hara tanah semakin menurun, sehingga berdampak pada produksi. Sutedjo (1995)
menyatakan salah satu alternatif yang dapat ditempuh untuk mengatasi dampak negatif
penggunaan pupuk anorganik secara terus-menerus adalah dengan pemberian pupuk
anorganik dan organik secara seimbang. Untuk mendapatkan hasil dan mutu cabai yang
tinggi, pembenan pupuk NPK yang terdin dan 150-200 kg/ha Urea + 450-500 kg/ha ZA,
100-150 kg SP-356, 100150 KCI, dan 20-30 ton pupuk kandang tiap hektar cukup
memadai (Santika, 2002). Salah satu pupuk organik yang bisa dimanfaatkan untuk
tanaman adalah kotoran kelinci. Kotoran kelinci baik digunakan sebagai pupuk organik
karena mengandung unsur hara M, P, dan K yang cukup baik dan kandungan proteinnya
yang tinggi (Suradi, 2005). Menurut Minnich (2005), kotoran kelinci yang masih segar
memiliki 2,4% N, 1.4% P, dan 0,6% K. Sajimin dan Purwantan (2005), mengungkapkan
bahwa kompos kotoran kelinci mengandung 2,08% C, 2,62% N, 2,46% P, dan 1,66% K.
Badan Penelitian Temnak (2005) menjelaskan bahwa kotoran dan unne kelinc memiliki
kandungan 2,72% N, 1,1% P, dan 0,5% K. Uden dan Van Soest (1982) dafam Famrell dan
Rahano (1984) menyatakan bahwa kotoran kelinci lunak dan diselaputi mukosa
mengandung bahan protein tinggi (28,5%) sedangkan pada kotoran kerasnya 9,2%.
Sebelum diaplikasikan pada tanaman sebagai pupuk organik, kotoran kelinci perlu
dikomposkan terlebih dahulu. Pengomposan berarti merangsang perkembangan bakten
(jasad renik) untuk menguraikan bahan-bahan yang dikomposkan agar terurai menjadi
senyawa lain. Dalam proses penguraian tersebut mengubah unsur hara yang terkat
dalam senyawa organik sukar lanit menjadi senyawa organik larut (tersedia) sehingga
langsung bisa diserap tanaman. Pengomposan juga bertujuan menurunkan rasio C/N
(Akbar, 2012). Menurut Diah dkk (2006), nilai rasio C/N yang ideal untuk pupuk organik
adalah 10-20.

Tanah Regosol merupakan jenis tanah yang bertekstur ringan, tanahnya bersifat
muda sehingga unsur hara yang ada belum tersedia bagi tanaman karena masih dalam
bentuk mineral primer. Regoscl kurang menguntungkan bagi pertanian karena memiliki
kandungan bahan organik rendah (Dharmawijaya, 1992), memiliki tekstur tanah kasar
dengan kadar pasir lebih dari 60%, umur tanah masih muda, belum mengalami
diferensiasi horizon, berasal dari bahan induk material vulkanik piroklastis, pH sekitar 6-7
Hardjowigeno (2007). Pada umumnya tanah regosol belum membentuk agregat sehingga
peka terhadap erosi, miskin unsur hara, dan kadar lengas bahan organik rendah, cukup
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mengandung unsure P dan K yang masih segar dan belum siapuntuk diserap tanaman,
tetapi kekurangan unsure N. (Dharmawijaya, 1992). Struktur tanah regosol yang belum
mantap mengakibatkan rendahnya produktifitas tanah karena kurang tersedianya unsur-
unsur yang dibutuhkan oleh pertumbuhan tanaman (Sanef, 1986). Biasanya tanah
regosol miskin hidrogen (Bale, 1996). Sifat tanah regosol adalah berbutir kasar, berwama
kelabu sampai kuning, dan bahan organik rendah (3,72%), sehingga lebih banyak
dimanfaatkan untuk tanaman palawija, tembakau, dan buah-buahan yang tidak banyak
membutuhkan air (Hedisasrawan, 2013). Perbaikan tanah regosol perlu dilakukan untuk
memperkecil faktor pembatas yang ada pada tanah tersebut sehingga mempunyai tingkat
kesesuaian yang lebih baik untuk lahan pertanian. Pembenan dan pengembalian limbah
organik berupa kotoran temak (pupuk kandang), bahan organik sisa panen maupun
limbah hasil pertanian pada lahandahan pertanian, merupakan tindakan perbaikan
lingkungan tumbuh tanaman yang diharapkan dapat mengurangi degradasi lahan,
meningkatkan produktivitas lahan, dan sistem pertanian berkelanjutan (Salikin, 2003).

2. METODE PENELITIAN

Penelitian dilakukan menggunakan metode ekspenmen faktor tunggal, yang
disusun dalam Rancangan Acak Lengkap. Perlakuan yang diujikan adalah imbangan
pupuk kelinci dan NPK yang terdin atas lima aras yaitu: Pupuk MPK; 1,5 ton'ha Pupuk
Kandang Kelinci+ Pupuk NPK 75%: 3 ton'ha Pupuk Kandang Kelinci + Pupuk NPK 50%;
45 ton'ha Pupuk Kandang Kelinci + Pupuk NPK 25%; 6 ton/ha Pupuk Kandang Kelinci.
Masing-masing perakuan terdiri atas 3 ulangan, fiap ulangan terdin atas 3 sampel.
Analisis data menggunakan Sidik Ragam (Analysis of Vanance) pada jenjang nyata 5%.
Apabila ada beda nyata antar perlakuan, dilakukan uji lanjut dengan Uji Jarak Berganda
Duncan (Duncan Multiple Range Test) pada jenjang nyata 5%.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Nutnsi Kompos Kelinci
Kotoran kelinci yang telah dikomposkan dan akan dipakai sebagai pupuk organik dalam
penelitian dianalisis kandungan nutnsinya. Hasil analisis kompos kelinc menunjukkan
bahwa kandungan kadar air, kadar C-Organik, bahan organik, N-Total dan C/N Rasio
sudah sesuai dengan standar SNI kompos (Tabel 1). Dengan kondisi tersebut maka
kompos kotoran kelinci dianggap bagus dan memenuhi syarat untuk bisa
dimplementasikan pada tanaman cabai merah.

Tabel 2. Hasil Analisis Kompos Kotoran Kelinci

Parameter Kotoran Kelinci Setelah 5SNI Kompos Keterangan
dikomposkan
K.adar air (%) 17,89 % =50 Sesuail
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Kadar C-COrganik 2343 % 98-32 % Sesuai
Bahan Organik (%) 40,39 % 27-58 Sesuai
N Total (%) 1,32% <6 % Sesuai
CIN Rasio 17.74 <20 Sesuai

Sumber: Data Primer, 2016

—

Gambar 1. Kompos kotoran kelinci

2. Pertumbuhan dan Hasil Tanaman

Hasil penelitian (Tabel 2) menunjukkan bahwa perakuan imbangan pupuk
kandang kelinci + NPK tidak berbeda nyata terhadap tinggi tanaman tetapi berbeda nyata
terhadap jumlah daun, bobot segar tanaman, bobot kering tanaman, bobot buah, dan
jumlah buah. Penggunaan imbangan pupuk kandang kelinci + pupuk NPK mampu
meningkatkan, jumiah daun terendah pada perlakuan pupuk kandang kelinci
Penggunaan imbangan pupuk kandang kelinci + pupuk NPK mampu meningkatkan bobot
sagar tanaman. Perlakuan imbangan 3 ton'ha Pupuk Kandang Kelinci + Pupuk NPK 50%
dan 4,5 ton'ha Pupuk Kandang Kelinci + Pupuk NPK 25% membenkan hasil berat kering
tanaman dan bobot buah terbaik. Perlakuan imban 6 ton/ha Pupuk Kandang Kelinci
menghasitkan jumiah buah terendah.

Penggunaan imbangan pupuk kandang kelinci + pupuk NPK mampu
meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman cabal merah, i menunjukkan bahwa
periakuan imbangan pupuk kandang kelinc + pupuk NPK. mampu mengurangi
penggunaan pupuk MNPK. Hal ini dikarenakan unsur hara yang tersedia dalam pupuk
kandang dengan imbangan tersebut dapat memberkan tambahan unsur hara untuk
tanaman cabai merah dan juga dapat meningkatkan kemampuan tanah regosol dalam
mengikat ar dan unsur hara. Pembenan imbangan pupuk kandang kelinci dapat
memperbaiki sifat tanah regosol yang cenderung kasar. Tanah yang bertekstur kasar
gaya mengikat air dan unsur haranya rendah sehingga unsur hara mudah mengalami
pelindian. Unsur hara yang terdapat pada pupuk N, P dan K tidak mudah mengalami
pelindian (leaching) karena dapat ditahan oleh bahan organik yang berasal dan pupuk
kandang kelinci. Sehingga unsur hara mampu diserap dengan baik oleh tanaman cabai
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merah dan menghasilkan pertumbuhan dan hasil tanaman yang lebih baik. Penyerapan
unsur hara yang lebih banyak maka akan meningkatkan produksi biomassa pada organ
tanaman sehingga meningkatkan hasil tanaman cabai. Pertumbuhan tanaman yang lebih
tinggi dan perkembangan luas daun yang lebih baik akan menyebabkan berat kering
tanaman lebih besar Menurut Rahayu dkk (2006) pertumbuhan vegetatif tanaman akan
berpengaruh terhadap bahan kering total tanaman yang terbentuk.
Tabel 2. Pengaruh Imbangan Pupuk Kandang Kelinci Dan NPK
Terhadap Pertumbuhan Dan Hasil Tanaman Cabai Merah

Perdakuan Tinggi Jumlah Bobot Bobot Bobot Jumlah
{imbangan pupuk tanama Daun segar kering buah buah
kandang kelinci dan n {cm) (helai) tanaman tanaman (gram) {gram}
NPK) (gram) {gram)
Pupuk NPK 68,39 a 4046 b 49,64 b 1545 ¢ 58,13 b | 3502a

1,5 ton/ha Pupuk
Kandang Kelinci+ Pupuk 78, 82a | 55580ab 65,86 ab 20,35 be 53,80b | 3614 a
NPK 75%

3 ton/ha Pupuk Kandang

Kelinci + Pupuk NPK 50% 79,57 a 29,56 a 76,11a 26,47 a 87,35a | M4.31a

4 5 ton/ha Pupuk
Kandang Kelinci + Pupuk 76,54 a 5924 a 64,00 ab 2309ab | B446a | 4818a
NPK 25%

6 ton/ha Pupuk Kandang
Kelingi

§6,13a | 40,80c 2386 ¢ 760d | 2851¢ | 1477

Keterangan : Angka rata-rata pada kolom yang dikuti oleh huruf yang sama tidak
berbeda nyata berdasar DMRT pada jenjang nyata 5%.

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Imbangan pupuk kandang kelinci 3 ton‘ha + Pupuk NPK dan 4,5 ton/ha + Pupuk
NPK merupakan perlakuan yang lebih baik terhadap hasil tanaman cabai merah. Ini
berarti bahwa penggunaan pupuk kandang kelinci mampu mengurangi penggunaan NPK
50-75%.
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